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Abstract: 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi digital, dan dinamika masyarakat global menuntut adanya transformasi dalam 

pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) agar lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-
21. Artikel ini bertujuan menganalisis konsep, karakteristik, serta relevansi pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik sebagai 

paradigma pengembangan model pembelajaran PAI kontemporer. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) melalui kajian terhadap berbagai buku, artikel jurnal ilmiah, dan dokumen akademik yang 

relevan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan dianalisis menggunakan teknik content analysis untuk memperoleh 
sintesis konseptual yang komprehensif. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran holistik berorientasi pada pengembangan 

peserta didik secara utuh melalui integrasi aspek kognitif, afektif, psikomotorik, spiritual, dan sosial. Sementara itu, pembelajaran 

kontekstual mampu meningkatkan kebermaknaan pembelajaran dengan menghubungkan materi PAI dengan realitas kehidupan 

peserta didik sehingga nilai-nilai Islam lebih mudah dipahami dan diamalkan. Adapun pembelajaran futuristik berfokus pada 
pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digital, serta kemampuan 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. Integrasi ketiga pendekatan tersebut 

membentuk paradigma pembelajaran yang lebih inovatif, berpusat pada peserta didik, serta relevan dengan tantangan pendidikan 

modern. Oleh karena itu, pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik dapat menjadi landasan strategis dalam pengembangan 
model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mampu menghasilkan peserta didik berkarakter, religius, adaptif, dan memiliki 

daya saing global. 
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Pendahuluan 

Perubahan sosial yang dipicu oleh perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi digital, globalisasi, 

dan revolusi industri telah membawa konsekuensi terhadap penyelenggaraan pendidikan pada berbagai 

jenjang. Pendidikan tidak lagi dipandang sebagai proses transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai 

upaya sistematis untuk mengembangkan kompetensi peserta didik secara utuh agar mampu menghadapi 

kompleksitas kehidupan abad ke-21. Dalam konteks tersebut, lembaga pendidikan dituntut mengembangkan 

model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, literasi digital, serta karakter yang kuat. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional juga dituntut melakukan transformasi pembelajaran agar tetap relevan 

dengan dinamika perkembangan masyarakat modern (OECD, 2019; UNESCO, 2021). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 

kecenderungan penerapan pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi keagamaan secara 

kognitif. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu 
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menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam perilaku peserta didik (Suparjo, 2023). Padahal, tujuan 

utama PAI tidak hanya membentuk peserta didik yang memahami konsep-konsep keislaman, tetapi juga 

mampu menghayati, mengamalkan, serta menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI memerlukan paradigma yang mampu mengintegrasikan 

dimensi intelektual, spiritual, emosional, sosial, dan moral secara seimbang (Rukimin et al., 2026). 

Salah satu paradigma yang berkembang dalam kajian pendidikan kontemporer adalah pembelajaran 

holistik. Pendekatan ini memandang peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi multidimensional 

sehingga proses pembelajaran harus dirancang untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan 

manusia secara terpadu (Pranoto, Raharjo, Lutfiyah, et al., 2025). Pembelajaran holistik tidak hanya 

menitikberatkan pada pencapaian akademik, tetapi juga menumbuhkan kecerdasan emosional, spiritual, 

sosial, dan karakter peserta didik. Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, pendekatan holistik sangat 

relevan karena selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara 

pengembangan akal, hati, dan perilaku sebagai satu kesatuan yang utuh (Pranoto, Raharjo, Savana, et al., 

2025). 

Selain pendekatan holistik, pembelajaran kontekstual juga menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga pengetahuan tidak berhenti pada 

pemahaman konseptual, tetapi berkembang menjadi kemampuan mengaplikasikan nilai-nilai yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2019). Dalam pembelajaran PAI, pendekatan kontekstual 

memungkinkan peserta didik memahami ajaran Islam melalui berbagai persoalan sosial, budaya, 

lingkungan, maupun perkembangan teknologi yang mereka hadapi. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih relevan, aplikatif, dan mampu membangun kesadaran religius yang kontekstual (Malintang 

et al., 2025). 

Di sisi lain, pesatnya perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), 

dan transformasi masyarakat global menuntut pendidikan memiliki orientasi masa depan melalui 

pendekatan pembelajaran futuristik (Pranoto, 2026). Pendekatan ini tidak hanya mempersiapkan peserta 

didik menguasai pengetahuan saat ini, tetapi juga membekali mereka dengan kompetensi yang diperlukan 

untuk menghadapi perubahan yang terus berlangsung. Berbagai keterampilan seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kreativitas, literasi digital, kemampuan belajar sepanjang hayat, serta etika dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi bagian penting dari pembelajaran futuristik. Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam, pendekatan tersebut harus tetap berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah sehingga 

kemajuan teknologi mampu dimanfaatkan secara bijaksana tanpa mengabaikan prinsip-prinsip moral dan 

spiritual Islam (Pranoto, Ulfatussyarifah, Savana, et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi pendekatan holistik, kontekstual, dan futuristik menjadi 

paradigma yang strategis dalam pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam kontemporer. 

Ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi dalam membentuk proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, berorientasi pada pengembangan karakter, relevan dengan kehidupan nyata, serta adaptif 

terhadap tantangan masa depan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan mengkaji konsep, karakteristik, serta 

relevansi pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik sebagai landasan pengembangan model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mampu menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21 sekaligus 

memperkuat pembentukan generasi muslim yang beriman, berilmu, berkarakter, dan memiliki daya saing 

global (Naofa et al., 2023). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian konsep, karakteristik, dan 

relevansi pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik dalam pengembangan model pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer melalui berbagai sumber ilmiah yang relevan. Data 

penelitian diperoleh dari literatur primer dan sekunder berupa buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan 

internasional bereputasi, prosiding, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan teori pembelajaran, 

pendidikan Islam, dan pengembangan model pembelajaran abad ke-21. Sumber-sumber yang digunakan 
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diprioritaskan berasal dari publikasi yang memiliki kredibilitas akademik dan relevansi terhadap fokus 

kajian agar menghasilkan analisis yang komprehensif dan mutakhir (Creswell & Creswell, 2021; 

Snyder, 2019). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi, 

menginventarisasi, dan menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Selanjutnya, 

data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang meliputi proses reduksi data, 

kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan berbagai pandangan para ahli mengenai pembelajaran holistik, kontekstual, dan 

futuristik, kemudian mensintesiskan konsep-konsep tersebut ke dalam perspektif pengembangan model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kontemporer (Putri et al., 2025). Melalui teknik analisis ini 

diharapkan diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kontribusi ketiga pendekatan tersebut 

dalam menciptakan pembelajaran PAI yang lebih integratif, kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi peserta didik di era digital (Nurhuda, Hariyadi, et al., 2026). 

Hasil dan Diskusi 

A. Pengertian Pembelajaran Holistik, Kontekstual, dan Futuristik 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut dunia pendidikan 

untuk terus melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada 

penyampaian pengetahuan semata, tetapi juga diarahkan pada pengembangan potensi peserta didik secara 

menyeluruh agar mampu menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks. Oleh karena itu, 

berbagai pendekatan pembelajaran dikembangkan dalam pendidikan modern untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif, bermakna, serta relevan dengan kebutuhan peserta didik di masa kini dan 

masa depan. Salah satu pendekatan yang berkembang dalam kajian pendidikan kontemporer adalah 

pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik (Nurhuda, Huda, et al., 2026). 

Ketiga pendekatan tersebut menekankan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan keterkaitan antara pengalaman belajar peserta didik dengan 

kehidupan nyata serta kesiapan mereka dalam menghadapi perkembangan masa depan. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan pembelajaran ini sangat penting karena pendidikan Islam tidak 

hanya bertujuan mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk kepribadian, akhlak, dan 

kesadaran spiritual peserta didik secara utuh. 

1. Pembelajaran Holistik 

Pembelajaran holistik merupakan pendekatan pembelajaran yang memandang peserta didik sebagai 

individu yang utuh dan memiliki berbagai potensi yang saling berkaitan. Pendekatan ini menekankan bahwa 

pendidikan seharusnya tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga 

memperhatikan aspek emosional, sosial, moral, dan spiritual. Dengan demikian, proses pembelajaran 

diarahkan untuk membantu peserta didik berkembang secara menyeluruh sehingga mampu menjadi pribadi 

yang seimbang antara pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Malintang et al., 2025). 

Dalam perspektif pendidikan modern, pembelajaran holistik menekankan pentingnya keterpaduan 

antara berbagai dimensi perkembangan manusia. Proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter serta kemampuan peserta didik dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Pendekatan ini juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses belajar melalui berbagai pengalaman yang memungkinkan mereka mengembangkan potensi 

secara optimal. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendekatan holistik sangat relevan karena tujuan utama 

pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, 

spiritual, dan moral. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap ajaran agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

terbentuk pribadi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.3 Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu 
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dirancang secara integratif agar mampu mengembangkan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik secara seimbang. 

2. Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata peserta didik. Pendekatan ini berangkat dari 

pandangan bahwa proses belajar akan lebih bermakna apabila peserta didik mampu menghubungkan 

pengetahuan yang dipelajari dengan pengalaman yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan. 

Dalam pembelajaran kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

menemukan makna dari materi yang dipelajari melalui berbagai aktivitas pembelajaran seperti diskusi, 

observasi, pemecahan masalah, serta kerja sama dengan teman sebaya. Pendekatan ini juga mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan tidak bersifat pasif (Syamsul Aripin & Nana Meily Nurdiansyah, 2022). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendekatan kontekstual sangat penting karena nilai-nilai 

keislaman tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan agar peserta didik memahami konsep-konsep 

keagamaan seperti akidah, ibadah, dan akhlak, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sosial. 

Oleh karena itu, guru PAI perlu mengaitkan materi pembelajaran dengan berbagai realitas kehidupan peserta 

didik sehingga nilai-nilai keislaman dapat dipahami secara lebih mendalam dan diterapkan secara nyata 

dalam kehidupan. 

3. Pembelajaran Futuristik 

Pembelajaran futuristik merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada masa depan. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi berbagai 

perubahan yang terjadi dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta dinamika kehidupan sosial. 

Dalam pembelajaran futuristik, proses pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan yang 

bersifat statis, tetapi juga pada pengembangan berbagai keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. 

Beberapa keterampilan yang menjadi fokus dalam pembelajaran futuristik antara lain kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerja sama, serta kemampuan memanfaatkan 

teknologi informasi. Dengan mengembangkan berbagai keterampilan tersebut, peserta didik diharapkan 

mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat global (Iswanto 

et al., 2023). 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, pembelajaran futuristik juga memiliki peran penting 

dalam mempersiapkan generasi Muslim yang mampu menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan nilai-

nilai keislaman. Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pemahaman ajaran agama secara tekstual, 

tetapi juga harus mampu membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, sikap terbuka terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta kemampuan memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Berdasarkan 

pembahasan di atas, pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik merupakan pendekatan penting dalam 

pengembangan model pembelajaran pendidikan kontemporer, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Ketiga pendekatan tersebut saling melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter, relevansi 

dengan kehidupan nyata, serta kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan (Pranoto, 

Musahadi, Nurhuda, et al., 2025). 

B. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran Holistik, Kontekstual, dan Futuristik 

Dalam pengembangan model pembelajaran pendidikan kontemporer, pemahaman terhadap 

karakteristik dan prinsip dasar suatu pendekatan pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. Hal ini 

karena karakteristik dan prinsip tersebut menjadi pedoman bagi pendidik dalam merancang, melaksanakan, 
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serta mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif. Pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik 

memiliki karakteristik dan prinsip yang berbeda, namun ketiganya saling melengkapi dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang bermakna serta relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern (Pranoto, 

Savana, Abdullah, et al., 2025). 

Pendekatan-pendekatan tersebut menekankan bahwa proses pembelajaran tidak hanya bertujuan 

untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 

menyeluruh, mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, serta mempersiapkan peserta didik 

menghadapi berbagai tantangan masa depan. 

1. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran Holistik 

Pembelajaran holistik memiliki karakteristik utama berupa pendekatan pendidikan yang 

memandang peserta didik sebagai individu yang utuh dengan berbagai potensi yang saling berkaitan. 

Pendekatan ini menekankan bahwa proses pembelajaran harus memperhatikan perkembangan intelektual, 

emosional, sosial, moral, dan spiritual peserta didik secara seimbang. Dengan demikian, pendidikan tidak 

hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter serta 

pengembangan kepribadian peserta didik secara menyeluruh (Musonif et al., 2026). 

Salah satu prinsip utama dalam pembelajaran holistik adalah integrasi antara berbagai dimensi 

perkembangan manusia. Proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan sikap, nilai, dan keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan. Selain itu, pembelajaran holistik juga menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses belajar sehingga mereka dapat mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendekatan holistik sangat relevan karena pendidikan 

Islam bertujuan membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, dan 

moral. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada pemahaman ajaran agama secara teoritis, tetapi juga 

pada pembentukan akhlak dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu dirancang 

secara integratif agar mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik secara 

harmonis. Selain itu, pembelajaran holistik juga menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai pembimbing dan fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal (Nisa et al., 2024). 

2. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata peserta didik. Karakteristik utama dari pendekatan 

ini adalah adanya hubungan yang erat antara konsep yang dipelajari di dalam kelas dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi kehidupan. Prinsip utama dalam 

pembelajaran kontekstual adalah bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami apabila peserta didik 

dapat mengaitkannya dengan pengalaman nyata yang mereka alami. Oleh karena itu, pembelajaran 

kontekstual biasanya melibatkan berbagai aktivitas belajar yang bersifat aktif dan partisipatif, seperti diskusi 

kelompok, pemecahan masalah, observasi lapangan, serta pembelajaran berbasis proyek (Pranoto, Ikhrom, 

Raharjo, et al., 2025). 

Pendekatan kontekstual juga menekankan pentingnya keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik didorong untuk menemukan sendiri makna dari materi yang dipelajari 

melalui berbagai pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan mereka. Dalam hal ini, guru berperan 

sebagai fasilitator yang membantu peserta didik mengaitkan konsep-konsep pembelajaran dengan realitas 

kehidupan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pendekatan kontekstual memiliki peran yang 

sangat penting. Nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga harus diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru PAI perlu mengaitkan materi pembelajaran dengan 

berbagai situasi kehidupan peserta didik, seperti kehidupan keluarga, lingkungan sekolah, maupun 

kehidupan sosial masyarakat. Dengan cara tersebut, peserta didik dapat memahami bahwa ajaran Islam 

memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan mereka. 

3. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran Futuristik 

Pembelajaran futuristik merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada masa depan 

serta berupaya mempersiapkan peserta didik menghadapi berbagai perubahan yang terjadi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat. Karakteristik utama dari pendekatan ini 

adalah adanya orientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan global di masa depan. Beberapa keterampilan yang menjadi fokus dalam 

pembelajaran futuristik antara lain kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan bekerja sama, serta kemampuan memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Dengan 

mengembangkan berbagai keterampilan tersebut, peserta didik diharapkan mampu beradaptasi dengan 

berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat modern (Siregar et al., 2019).  

Prinsip penting dalam pembelajaran futuristik adalah bahwa pendidikan harus mampu 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan yang belum sepenuhnya diketahui di masa 

depan. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan yang 

bersifat statis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan 

masalah, serta kemampuan belajar sepanjang hayat. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pembelajaran 

futuristik memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi Muslim yang mampu menghadapi 

perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman. Pendidikan Islam perlu mampu membekali 

peserta didik dengan kemampuan intelektual dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan modern, 

sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi landasan dalam menjalani kehidupan 

(Iswanto et al., 2023). 

Oleh karena itu, pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik memiliki karakteristik serta 

prinsip yang saling melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Pendekatan holistik menekankan pengembangan potensi manusia secara 

menyeluruh, pendekatan kontekstual menekankan keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan nyata, 

sedangkan pendekatan futuristik menekankan kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Integrasi ketiga pendekatan tersebut sangat penting dalam pengembangan model pembelajaran 

pendidikan kontemporer, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

C. Peran dan Relevansi Pembelajaran Holistik, Kontekstual, dan Futuristik dalam 

Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kontemporer 

Perkembangan dunia pendidikan pada era globalisasi dan revolusi teknologi menuntut adanya 

inovasi dalam pengembangan model pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Pembelajaran PAI tidak lagi cukup hanya berorientasi pada penyampaian materi keagamaan secara 

normatif dan tekstual, tetapi juga harus mampu menjawab berbagai tantangan kehidupan modern yang 

dihadapi peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik 

menjadi sangat relevan dalam pengembangan model pembelajaran PAI kontemporer yang lebih adaptif, 

integratif, dan berorientasi pada masa depan. 

Pembelajaran holistik memiliki peran penting dalam pengembangan model pembelajaran PAI 

karena pendekatan ini menekankan pengembangan peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan pendidikan tidak hanya 

terbatas pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, spiritualitas, serta 

akhlak mulia. Oleh karena itu, model pembelajaran PAI perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu 

mengintegrasikan berbagai aspek perkembangan peserta didik secara seimbang. Pendekatan holistik 

memungkinkan proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan agama, tetapi juga 

pada internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik (Indriani et al., 2024). 
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Selain itu, pendekatan kontekstual juga memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

model pembelajaran PAI kontemporer. Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, pendekatan ini dapat 

membantu peserta didik memahami bahwa ajaran Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki 

relevansi yang kuat dengan kehidupan sosial, budaya, dan moral dalam masyarakat. Dengan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari peserta didik, proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan mudah dipahami. Pendekatan kontekstual juga mendorong peserta didik untuk mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Misalnya, pembelajaran tentang kejujuran dapat 

dikaitkan dengan praktik kejujuran dalam kehidupan sekolah, pembelajaran tentang kepedulian sosial dapat 

dihubungkan dengan kegiatan berbagi dan membantu sesama, serta pembelajaran tentang tanggung jawab 

dapat dikaitkan dengan sikap disiplin dalam belajar. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya 

menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku yang sesuai dengan 

ajaran Islam (Fitrianto, 2020). 

Selanjutnya, pendekatan futuristik juga memiliki relevansi yang sangat penting dalam 

pengembangan model pembelajaran PAI kontemporer. Pendekatan ini menekankan pentingnya kesiapan 

peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan yang ditandai oleh perkembangan teknologi, 

globalisasi, serta perubahan sosial yang sangat cepat. Pendidikan Islam perlu mampu merespons perubahan 

tersebut dengan mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI perlu memanfaatkan berbagai teknologi pendidikan, seperti 

penggunaan media digital, platform pembelajaran daring, serta berbagai sumber belajar berbasis teknologi 

informasi. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, serta kemampuan literasi digital yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan modern (Rahman 

et al., 2024). 

Pendekatan futuristik juga berkaitan dengan upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, 

toleransi, serta kemampuan beradaptasi dalam masyarakat yang semakin plural dan multikultural. Melalui 

pembelajaran PAI yang futuristik, peserta didik diharapkan mampu menjadi generasi muslim yang tidak 

hanya memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi juga mampu berinteraksi secara harmonis dengan 

berbagai kelompok masyarakat yang berbeda latar belakang budaya maupun keyakinan. Hal ini menjadi 

sangat penting dalam menjaga kerukunan dan stabilitas sosial di tengah masyarakat yang semakin kompleks 

(Fitrianto, 2020). 

Hal ini menegaskan bahwa, pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik memiliki peran yang 

sangat strategis dalam pengembangan model pembelajaran PAI kontemporer. Ketiga pendekatan tersebut 

saling melengkapi dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih integratif, relevan dengan kehidupan 

peserta didik, serta mampu mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. Melalui penerapan 

pendekatan tersebut, pembelajaran PAI diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman 

keagamaan peserta didik, tetapi juga membentuk karakter, sikap sosial, serta kemampuan berpikir yang 

diperlukan dalam kehidupan modern. 

D. Implikasi Penerapan Pembelajaran Holistik, Kontekstual, dan Futuristik dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pendidikan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era kontemporer dituntut untuk mampu 

menjawab tantangan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan sosial yang semakin 

kompleks. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi secara tekstual, tetapi juga harus mampu mengembangkan potensi peserta didik secara 

menyeluruh. Pendekatan pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik menjadi salah satu paradigma 

yang relevan untuk mewujudkan pembelajaran PAI yang lebih integratif dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman (Mishra & Muddgal, 2022). 
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Implikasi pertama dari pendekatan pembelajaran holistik dalam PAI adalah adanya integrasi antara 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Pendidikan Islam tidak hanya 

bertujuan untuk menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk karakter, sikap spiritual, dan 

akhlak peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran PAI harus dirancang secara komprehensif agar mampu 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik sehingga terbentuk pribadi muslim yang beriman, berilmu, 

dan berakhlak mulia. Implikasi kedua adalah penerapan pendekatan kontekstual yang menekankan 

keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, 

guru perlu mengaitkan nilai-nilai Islam dengan realitas sosial yang dihadapi siswa sehari-hari. Misalnya, 

pembelajaran tentang nilai kejujuran, tanggung jawab, atau kepedulian sosial dapat dikaitkan dengan 

pengalaman siswa dalam kehidupan sekolah maupun masyarakat. Dengan pendekatan ini, peserta didik 

tidak hanya memahami konsep ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata (Afuwah, 2024).  

Implikasi selanjutnya adalah penerapan pendekatan futuristik dalam pembelajaran PAI yang 

menekankan pentingnya kesiapan peserta didik menghadapi tantangan masa depan. Perkembangan 

teknologi digital, globalisasi, dan perubahan budaya menuntut pendidikan Islam untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu memanfaatkan teknologi 

pendidikan, media digital, serta metode pembelajaran inovatif yang dapat mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan adaptif. Selain itu, pembelajaran PAI yang bersifat futuristik juga perlu 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, toleransi, serta kemampuan berinteraksi secara harmonis 

dalam masyarakat yang plural. Hal ini penting agar peserta didik mampu menjadi generasi muslim yang 

memiliki pemahaman agama yang kuat sekaligus mampu berperan aktif dalam kehidupan sosial yang 

semakin global dan multikultural (Munis et al., 2026).  

Dengan demikian, penerapan pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik dalam PAI 

memberikan implikasi pada perubahan paradigma pembelajaran yang lebih integratif, relevan, dan 

berorientasi pada masa depan. Melalui pendekatan ini, pendidikan Islam diharapkan mampu menghasilkan 

peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari serta siap menghadapi dinamika perkembangan 

zaman. 

Kesimpulan 

Perkembangan pendidikan pada era digital menuntut adanya inovasi dalam pengembangan model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga mampu membentuk karakter, mengembangkan keterampilan abad ke-21, serta 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan. Berdasarkan hasil kajian, pembelajaran 

holistik, kontekstual, dan futuristik merupakan tiga pendekatan yang saling melengkapi dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, bermakna, dan adaptif. Pendekatan holistik 

menekankan pengembangan seluruh potensi peserta didik secara seimbang, pendekatan kontekstual 

menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sehingga meningkatkan kebermaknaan 

belajar, sedangkan pendekatan futuristik mengarahkan peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, literasi digital, dan kesiapan menghadapi perubahan global tanpa 

meninggalkan nilai-nilai Islam sebagai landasan moral. 

 

Integrasi ketiga pendekatan tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam kontemporer yang lebih inovatif, berpusat 

pada peserta didik, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Guru PAI dituntut untuk mampu 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan 

peserta didik yang memahami ajaran Islam secara konseptual, tetapi juga mampu menginternalisasikan 

dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pembelajaran holistik, kontekstual, dan futuristik menjadi paradigma strategis dalam mewujudkan 
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pendidikan Islam yang berkualitas, relevan, serta mampu mencetak generasi muslim yang religius, 

berkarakter, adaptif, dan memiliki daya saing pada tingkat nasional maupun global. 
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